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Abstrak. Upaya Meningkatkan Kemampuan Lompat Jauh Melalui Model Bermain Dengan Menggunakan Media Gardus Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 255 Pancaitana Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng Tahun 2015”. (H.Addien dan Suwardi)
Pelaksanaan pembelajaran lompat jauh gaya jongkok pada siswa kelas IV SD Negeri255 Pancaitana Kabupaten Soppeng kurang memuaskan bagi guru penjasorkes, hasil yang didapatkan siswa pada tesevaluasi akhir pembelajaran masih banyak siswa yang nilainya belum memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Sedangkan tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengefektifitaskan pembelajaran dengan cara pendekata nbermain lompat gardus atau mengvariasikan berbagai macam permainan kedalam pembelajaran.
Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti menyimpulkan rumusan permasalahan yang dihadapi oleh peneliti yaitu“Apakah melalui  pendekatan bermain menggunakan gardus dapat meningkatkan kemampuan lompat jauh gaya jongkok pada siswa kelas IV Sekolah Dasar  Negeri 255 Pancaitana Kabupaten Soppeng tahun 2015.Lompat jauh gaya jongkok melalui pendekatan gardus bekas merupakan salah satu alternatif pembelajaran lompat jauh di  Sekolah Dasar. Namun kenyataannya dalam proses pembelajaran belum terlaksana secara optimal, metode yang digunakan peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui pendekatan bermain pada materi lompat jauhg aya jongkok dengan menggunakan media gardus sebagai sarana dan prasarana pembelajaran mengalami peningkatan dalam hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri255 Pancaitana Kabupaten Soppeng. Saran dari peneliti meliputi beberapa hal yaitu: diharapkan bagi guru  penjasorkes   di  Sekolah Dasar untuk menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam pembelajaran, guru dapat menvariasikan berbagai macam bentuk permainan dalam pembelajaran, dan media gardus dapat digunakan untuk mengatasi kekurangan alat peraga dalam pembelajaran lompat jauh. Bagi siswa diharapkan dapat lebih meningkatkan hasil belajar melalui penggunaan media yang sangat sederhana didalam lingkungan sekolah.









Siswa terkadang mengalami kesulitan dalam mempraktikan teknik dasar lompat jauh sesuai dengan yang diinstruksikan guru, oleh karena murid kurang mampu memahami secara penuh teknik gerakan lompat jauh yang benar seperti yang dicontohkan, baik melalui penjelasan secara verbal maupun unjuk kerja yang dicontohkan oleh model. Seperti apa gerakan tangan dan kaki, maupun koordinasi gerakan lompat jauh secara keseluruhan belum dapat dipahami oleh murid, karena murid merasa bosan mengikuti proses pembelajaran yang di berikan oleh guru selama ini. Dalam mengajar teknik dan keterampilan dasar gerak olahraga pada murid dalam jumlah peserta yang banyak, dibutuhkan suatu metode yang dapat meningkatkan keaktifan seluruh murid dalam mengikuti pembelajaran.
Dalam jumlah yang banyak tersebut murid harus aktif secara keseluruhan dalam menerima materi, terlebih materi tersebut adalah penguasaan teknik dasar salah satu cabang olahraga.Untuk itu seorang guru pendidikan jasmani hendaknya dapat menerapkan model pembelajaran yang mengaktifkan seluruh peran serta murid dalam mengikuti pelajaran praktik di lapangan. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam hal ini adalah Model pendekatan bermain dengan alat modifikasi Diharapkan dengan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) yang dilakukan dapat memberikan jalan keluar dari permasalahan yang selama ini dihadapi oleh guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan ( Penjasorkes ) dalam pembelajaran pendidikan jasmani pada umumnya dan pembelajaran teknik lompat jauh pada khususnya, serta mampu memperbaiki proses pembelajaran pendidikan jasmani yang
akhirnya mampu meningkatkan partisipasi aktif dan kemampuan murid dalam bidang
olahraga pada umumnya, dibidang penguasaan teknik dasar lompat jauh.
             Menerapkan model pembelajaran yang tepat adalah sangat penting dalam pembelajaran lompat jauh pada murid sekolah dasar . Dengan model pembelajaran yang baik dan tepat, direncanakan dengan baik, disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik murid, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan, maka pembelajaran penjas akan berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran akan tercapai. Di samping itu juga, siswa akan termotivasi dalam belajarnya, merasa senang karena bentuk pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan kondisi dirinya. Tetapi sebaliknya, jika pembelajaran tidak sesuai dengan kondisi dan karakteristik mrid, maka murid akan merasa bosan dan jenuh, sehingga murid akan malas melaksanakan tugas ajar, sehingga motivasi belajarnya menurun. Bagaimanakah model pembelajaran pendidikan jasmani khususnya nomor lompat jauh gaya jongkok pada murid kelas IV  Sekolah dasar Negeri 255 Pancaitana Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng tahun ajaran 2014/2015, apakah penerapan model bermain dengan alat modifikasi sudah diterapkan secara optimal ataukah sebaliknya belum mengetahui model pendekatan bermain dengan alat modifikasi.
             Untuk mengetahui sejauh mana optimalisasi penerapan model pembelajaran dengan alat modifikasi, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul, ” Penerapan Model Pedekatan Bermain Dengan Alat Modifikasi Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Penguasaan Teknik Dasar Lompat Jauh Gaya Jongkok Pada Murid Kelas IV Sekolah Dasar  Negeri 255 Pancaitana Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng








Berdasarkan Tabel 4.2 tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :
a.	Aspek Kognitif atau Pengetahuan murid SD Negeri 255 Pancaitana Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng dari 20 orang murid secara Presentase (%) yang sudah tuntas sebanyak 10 orang (50,0%),dan yang belum tuntas sebanyak 10 orang murid ( 50,0%).
b.	Aspek Afektif atau Pengetahuanmurid SD Negeri 255 Pancaitana Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng dari 20 orang murid secara presentase (%) yang sudah tuntas sebanyak 10 orang (50%),dan yang belum tuntas 1o orang murid (50%).
c.	Aspek Psikomotorik atau pengetahuan murid SD Negeri 255 Pancaitana Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppengdari 20 orang murid secara presentase (%) yang sudah tuntas sebanyak 10 orang (50%),dan yang belum tuntas 10 orang murid (50%).
Dari tiga aspek tersebut berdasarkan nilai serap dari kurikulum KTSP dibagi berdasarkan Presentase (%) Yaitu (a) Kognitif 20 %,(b) Apektif 30%, (c) Psikomotorik 50%.
      Hasil data dapat diuraikan sebagai berikut:
a.	Daya seraf murid dilihat dari aspek kognitif atau pengetahuan dari 20 orang murid yang sudah tuntas 18 orang (18%),dan tidak tuntas 2 orang (2%).
b.	Daya seraf murid dilihat dari aspek afektif atau prilaku dari 20 orang murid yang sudah tuntas hanya 18 orang (18%),dan tidak tuntas 2 orang ( 2%).
c.	Daya seraf murid dilihat dari aspek psikomotorik dari 20 orang murid yang sudah tuntas hanya 20 orang (100%),dan tidak tuntas 0 orang (0%).
Hasil data diatas dapat diuraikan sebagai berikut :
a.	Posisi awal
Rata-rata nilai siswa kepala sebesar 3,9.Rata-rata nilai siswa pada posisi badan sebesar 3,3.Rata-rata nilai siswa pada posisi lengan sebesar 3,1.Rata-rata nilai siswa pada posisi kaki sebesar 3,2.
b.	Posisi tumpuan 
Rata-rata nilai siswa pada posisi kaki kepala sebesar 4,0.Rata-rata nilai siswa pada posisi badan sebesar 3,1.Rata-rata nilai siswa pada posisi lengan sebesar 2,9.Rata-rata nilai siswa pada posisi kaki sebesar 2,7.
c.	Posisi melayang
Rata-rata nilai siswa pada posisi kepala sebesar 3,9.Rata-rata nilai siswa pada posisi badan sebesar 3,0.Rata-rata nilai siswa pada posisi lengan sebesar 3,1.Rata-rata nilai siswa pada posisi kaki sebesar 3,1.
d.	Posisi mendarat
Rata-rata nilai siswa pada posisi kepala besar 3,7.Rata-rata nilai siswa pada posisi badan sebesar 3,3.Rata-rata nilai siswa pada posisi lengan sebesar 3,0.Rata-rata nilai siswa pada posisi kaki sebesar 3,0.









a.	Aspek kognitif atau pengetahuan murid SD Negeri 255 Pancaitana Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng dari 20 orang murid secara Presentase (%) yang sudah tuntas sebanyak 10 orang (10,0%),dan yang belum tuntas 10 orang murid ( 10,0%).
b.	Aspek Apektif atau pengetahuan murid SD Negeri 255 Pancaitana Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng dari 20 orang murid secara Presentase (%) yang sudah tuntas sebanyak 10 orang (15%),dan yang belum tuntas 10 orang murid ( 15%).
c.	Aspek kognitif atau pengetahuan murid SD Negeri 255 Pancaitana Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng dari 20 orang murid secara Presentase (%) yang sudah tuntas sebanyak 10 orang (25%),dan yang belum tuntas 10 orang murid ( 25%).








Berdasarkan tabel 4.8 tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :
a.	Aspek kognitif atau pengetahuan murid SD Negeri 255 Pancaitana Kecamatan Lilirilau Kabupaten soppeng dari 20 orang murid secara Presentase (%) yang sudah tuntas sebanyak 18 orang (18%),dan yang belum tuntas 2 orang murid (2%).
b.	Aspek Apektif atau pengetahuan murid SD Negeri 255 Pancaitana Kecamatan Lilirilau Kabupaten soppeng dari 20 orang murid secara Presentase (%) yang sudah tuntas sebanyak 18 orang (27%),dan yang belum tuntas 2 orang murid (3%).
c.	Aspek kognitif atau pengetahuan murid SD Negeri 255 Pancaitana Kecamatan Lilirilau Kabupaten soppeng dari 20 orang murid secara Presentase (%) yang sudah tuntas sebanyak 20 orang (50,0%),dan yang belum tuntas 0 orang murid (0%). 
Dari tiga aspek tersebut berdasarkan nilai seraf dari kurikulum KTSP dibagi berdasarkan Presentase (%) Yaitu  (a) Kognitif 20%,  (b)  Apektif 30% ,Psikomotorik 50%.
	Berdasarkan hasil interprestasi tabel dan diagram diatas memperlihatkan bahwa pada kategori baik sekali untuk siklus I meningkat pada siklus II sebesar 5 orang dengan presentase 25%.kategori baik untuk siklus I diperoleh 9 orang kemudian meningkat pada siklus II sebanyak 11 orang dengan peningkatan presentase 10%.Kategori cukup mengalami peningkatan dengan menurungnya jumlah siswa pada siklus II sebanyak 4 Orang dari siklus I sebanyak 8 orang dengan presentase peningkatan 20%.kemudian kategori kurang juga mengalami peningkatan jumlah menurungnya jumlah siswa yang dilihat pada siklus II dengan tidak adanya siswa dari siklus I sebanyak 3 orang.
Berdasarkan diagram garis diatas menunjukkan bahwa dari siklus I terdapat 11 orang yang mengalami ketidak tuntasan dalam proses pembelajaran lompat jauh,dan 9 orang masuk pada kategori tuntas.Sedangkan pada siklus II terdapat 4 orang yang tidak tuntas ,hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yakni:
1.	Kurangnya kehadiran dan minat belajar penjas
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